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ABSTRAK
Arsitektur layanan VoIP yang disediakan oleh service provider pada umumnya seperti dalam gambar 1. Bagian atas application server mengatur aplikasi-aplikasi yang sedang beroperasi termasuk call control dan gateway yang menghubungkan IP network ke PSTN. Pada bagian bawah menunjukkan IP phones dan access gateway. Untuk menghubungkan service provider dengan pelanggan korporate dapat menggunakan beberapa tipe metode akses seperti DSL, T1, wireless, dsb. Firewall ditempatkan di sisi service provider dan sisi customer. Sedangkan komunikasi antara end-point dan access gateway dengan service provider menggunakan standar protokol VoIP seperti MGCP, SCCP dan SIP. Pada umumnya firewall juga dilengkapi dengan NAT termasuk access gateway dan end-point.
Dengan menggunakan skenario seperti gambar 1 dibawah, ada dua masalah besar di sisi customer dan provider. Di sisi customer dengan adanya firewall sudah barang tentu membatasi akses end-point ke service provider, di sisi provider pun menghadapi masalah yang sama. Apabila dari kedua sisi dibuka maka security menjadi problem yang berbahaya bagi customer maupun Service Provider.
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Gambar 1. Arsitektur Layanan IP Telephony dan IP PBX 
                           dengan Session Border Controller.
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